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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana tentang cara pengumpulan dan menganalisis
data agar sesuai dengan tujuan penelitian dengan menggunakan metode tertentu.
Pada penelitian ini digunakan metode verifikatif. Menurut Igbal hasan (2006: 11)
“penelitian verifikatif digunakan untuk menguji kebenaran sesuatu (pengetahuan)
dalam bidang yang telah ada, di mana pengujian hipotesis tersebut menggunakan
perhitungan-perhitungan statistik.”.

Untuk mencari pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya , maka
dikumpulkan data—data yang relevan dengan penelitan ini, yaitu mengenai biaya
pemeliharaan yang selanjutnya akan dianalisis untuk dicari pengaruhnya terhadap

laba kotor.

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

3.2.1 Definisi Variabel

“Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk
diamati” (Sugiyono,2006:3). Menurut hubungan antara satu variabel dengan
variabel yang lain, maka variabel dapat dibedakan menjadi variabel variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent). Variabel bebas adalah variabel
yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat, sedangkan

variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
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karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini digunakan dua macam
variabel yaitu variabel biaya pemeliharaan sebagai variabel independent dan
variabel laba kotor sebagai variabel dependent.

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan variabel
yvang akan diteliti, maka terlebih dahulu diberikan definisi yang dapat
memperjelas maksud pembahasan masalah.

Adapun variabel yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut :

1. Biaya pemeliharaan
Biaya pemeliharaan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
menjadikan sebuah aktiva tetap dalam kondisi operasi yang baik
2. Laba kotor
Laba kotor merupakan selisth positif dari penjualan (pendapatan)

dikurangi Harga Pokok Penjualan

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan kedua definisi variabel di atas dapat dijabarkan kedalam

bentuk operasionalisasi variabel seperti terlihat pada tabel 3.1 berikut:



Tabel. 3.1

Operasionalisasi Variabel X dan 3

Biaya Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
Pemeliharaan kegiatan pemeliharaan aktiva tetap yang
Aktiva Tetap terdiri dan :
(X) e Biaya pemeliharaan bangunan pabrik .
i Rasio
e Biaya pemeliharaan mesin dan instalasi
pabrik
» Biaya pemeliharaan peralatan pabrik
» Biaya pemeliharaan inventaris kantor
Laba Kotor ¢ Total Penjualan _
Rasio
(Y) e Total Beban Pokok Penjualan

3.3 Populasi dan Teknik Sampling

3.3.1 Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.(Sugiyono,2006:55)

Berdasarkan pengertian di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian
in1 adalah Laporan Keuangan PT AGRONESIA Divisi Industri Teknik Karet

Inkaba selama 72 periode yaitu sejak didirikan pada tahun 2002 sampai dengan

tahun 2007.
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3.3.2 Teknik Sampling

“Teknik sampling adalah suatu cara mengambil sampel yang representatif
dari populasi “.(Riduwan dan Akdon,2006:241) Sampel menurut Sugiyono
(2006: 73) didefinisikan sebagai berikut: “sampel merupakan sebagian jumlah
karakteristik vang dimiliki oleh populasi. Sampel adalah kumpulan dari unit
sampling dan merupakan subset dari populasi yang biasanya di tarik sebuah
urutan unit sampling yang tersedia”.

Sampel biasanya ditentukan berdasarkan dana, tenaga, dan waktu yang
dimiliki oleh peneliti. Pengambilan sampel perlu dilakukan mengingat ukuran
populasi yang terlalu besar sedangkan dana, waktu dan kesempatan terbatas
Namun demikian menurut Suharsimi arikunto (2002:111) "Pengambilan sampel
int harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar
dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan populasi yang
sesungguhnya”.

Penelitian ini mengambil sampel struktur biaya dan laporan laba rugi PT.
AGRONESIA Divisi Industri Teknik Karet Inkaba selama 24 periode (n=24)

dalam jangka waktu dua tahun terakhir yaitu dari tahun 2005 sampai dengan tahun

2006

Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik Purposive Sampling yang
termasuk kedalam bagian dari teknik Non Probability Sampling yaitu teknik
sampling yang tidak memberi peluang/kesempatan bagi setiap unsur/anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel.
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Teknik Purposive Sampling vaitu . “teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan -tertentu” (Sugiyono,2006:78). , pertimbangan-pertimbangan yang
dimaksud vaitu :

1. Laporan keuangan dua tahun terakhir akan memberikan gambaran terbaru
mengenai perkembangan laba kotor PT. AGRONESIA Divisi industri Teknik
Karet inkaba, sehingga dapat terlihat kecenderungan yang fluktuatif (naik-
turunnya) rasio yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Laporan keuangan perusahaan pada periode tersebut telah diaudit.

3.4 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa studi
-dokumentasi yaitu mempelajari dan menganalisa sumber-sumber informasi
tertulis tentang Struktur Biaya dan Laporan Laba Rugi pada PT. AGRONESIA
Divisi Industri Teknik Karet Inkaba, yang berkaitan dengan data-data vang

diperlukan berupa data-data umum dari perusahaan.

3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.5.1 Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan berupa Struktur Biaya dan Laporan Laba Rugi
Perusahaan pada tahun 2005-2006 diolah dan dianalisis untuk mengetahui
pengaruh biaya pemeliharaan aktiva tetap terhadap laba kotor perusahaan. Untuk
mencapai tujuan tersebut, hal yang harus dilakukan yaitu menghitung rasio-rasio

vang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menghitung biaya pemeliharaan aktiva
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tetap dan laba kotor. Hal ini dilakukan untuk mengetahui besarnya biaya
pemeliharaan aktiva tetap dan laba kotor perusahaan selama 24 periode.
Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana, analisis
korelasi dan koefisien determinasi dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis ini didasari oleh hubungan variabel fungsional atau sebab akibat
(kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Bastian Bustami dan
Nurlela (2006: 58) mendefinisikan analisis regresi sederhana yaitu sebagai “suatu
pendekatan yang efektif dan sederhana dalam mengukur rata-rata perubahan
variabel dependent (X) yang berkaitan dengan kenaikan unit dalam jumlah atau
kuantitas variabel independent (Y) dan menggunakan persamaan matematis”.

Selain itu J. Supranto {2005) mengemukakan bahwa dalam analisis regresi
selain untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel juga dapat digunakan
untuk meramalkan nilai satu atau lebih variabel. Persamaan regresi yang
digunakan yaitu persamaan matematis sebagai berikut :

Y = a + bX

Dimana :

Y = Laba kotor.

X = Biaya Pemeliharaan.

a = Nilai perkiraan bagi Y pada saat nilai X=0
b = Perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X.

(Suharyadi dan Purwanto, 2004: 472)

Sedangkan rumus perhitungan koefisien a dan & ditentukan sebagai berikut :

(Er)ext)-Ex ks
“- HEX " —(ZX)Z
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nEX ¥ -(ZX)EY)
D (EX)

Dimana :

n = jumlah sampel yang diteliti

X = Variabel independent

Y = Vaniabel dependent

(Subaryadi dan Purwanto, 2004: 473)

2. Analisis Korelasi

Dalam penelitian ini digunakan analisis korelasi Product Moment Pearson
dengan tujuan untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan bagaimana kuat
hubungan suatu variabel dengan variabel lain jika kedua data variabel tersebut
berbentuk interval atau rasio. Kekuatan hubungan tersebut dinyatakan dengan
koefisien korelasi (7).

Adapun rumus untuk menghitung nilai koefisien korelasi Product Moment

Pearson adalah sebagai berikut :

nrXY —{zx Jzv )

" b —Gex e —r ¥

Dimana :

r = Koefisien Korelasi
n = Banyaknya Sampel
X =Nilat Variabel X
Y =Nilai Variabel Y

(Sugiyonao, 2006: 213)
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Nilai r dapat diinterpretasikan pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kriteria Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi

0,00 -0,199 Sangat Rendah

0,20 — 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Cukup

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat {

{Sugiyono, 2006: 216)
Nilai koefisien korelasi r akan berkisar -1 hingga 1 vyang berkriteria
pemanfaatannya sebagai berikut:

e < 0 artinya terjadi hubungan linier negatif, yaitu makin kecil nilai variabel
X maka makin besar nilai variabel Y, atau sebaliknya.

s r > (0, artinya terjadi hubungan linier positif, yaitu makin besar nilai variabel
X makin besar pula nilai variabel Y, atau makin kecil nilai variabel X makin
kecil pula nilai variabe! Y.

e r — (;artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X dan Y.

e 7~ lataur = -/ ; artinya telah terjad: hubungan linear sempurna, yaitu berupa

garis lurus, sedangkan nilai r yang makin mengarah ke angka 0, maka garis

semakin tidak lurus.
3. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi dihitung untuk memperoleh kontribusi variabel X
(biaya pemeliharaan aktiva tetap) terhadap variabel Y (laba kotor) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :
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KD = r* x 100%
(Sudjana, 1997: 247)

Keterangan : KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persen,
hasilnya diartikan sebagai besarnya perubahan variabel yang satu disebabkan oleh

perubahan variabel yang lainnya.

3.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Setelah pengujian regresi dan korelasi dilakukan, maka langkah
selanjutnya adalah menguji kebenaran hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.
Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : “biaya pemeliharaan

aktiva tetap mempunyai pengaruh terhadap laba kotor™.






